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MOTTO 


�	�َ� نْأَو� �ِ�ْ
��ْ��
 ۞ ����� ��� ���إ
 �ن

۞ ى ��� فَ���� ��	����� ن�أَو�  

“Dan bahwa manusia hanya akan memperoleh apa yang telah diusahakannya. 

Dan sesungguhnya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).”1 

  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 

2005), hlm. 527  
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ABSTRAK 
Arifudin, Kualitas Item Butir Soal Ujian Tengah Semester Genap Mata 

Pelajaran Bahasa Arab di SMP Ali Maksum Tahun Ajaran 2012/2013.  Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2013.  

Evaluasi merupakan proses yang penting dalam kaitannya dengan 
keberhasilan pendidikan. Dengan evaluasi, tercapainya suatu tujuan pembelajaran 
dapat termonitoring, sehingga jika ada aspek pembelajaran yang tidak mendukung 
tercapainya tujuan, dapat segera teratasi. Kualitas instrumen evaluasi juga perlu 
diperhatikan. Dengan instrumen yang berkualitas baik, maka proses evaluasi akan 
menghasilkan pengukuran dan penilaian yang akurat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII SMP Ali Maksum Krapyak Bantul. Selain 
itu, penelitian ini juga menguji kualitas butir soal Ujian Tengah Semester Genap 
tahun ajaran 2012/2013 dari aspek validitas, reliabilitas, derajat kesukaran item, daya 
pembeda item, dan fungsi distraktor item butir soal. 

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian kuantiatif karena data 
penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik, dan juga 
merupakan penelitian lapangan yang mengambil latar SMP Ali Maksum Krapyak 
Bantul. Sedangkan pengumpulan datanya dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Penganalisisan data statistiknya dengan menggunakan 
program SPSS 16. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa proses evaluasi pembelajaran 
bahasa Arab di kelas VIII SMP Ali Maksum Krapyak Bantul belum berjalan ideal. 
Guru belum menerapkan prosedur pelaksanaan evaluasi yang sesuai dengan teori dan 
ketentuan yang ada di dalam dunia evaluasi dalam pelaksanaanya. Validiatas soal 
Ujian Tengah Semester Genap tahun 2013 dari 30 soal pilihan ganda tergolong 
rendah. Nilai reliabilitas soal ujian termasuk tinggi yaitu 0.815. Tingkat kesukaran 
soal ujian termasuk pada kategori soal yang mudah. Daya pembeda butir soal yang 
termasuk jelek sebanyak 19 butir, 4 butir soal termasuk sedang, 6 butir soal termasuk 
baik, dan 1 butir soal termasuk dalam kategori negatif. Fungsi distraktor yang 
berfungsi dengan baik sebanyak 30 pengecoh, sedangkan yang 60 pengecoh lainnya 
tidak dapat berfungsi dengan baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran mempunyai arti yang di dalamnya mencakup proses 

mengajar yang berisi serangkaian perbuatan guru untuk menciptakan situasi 

kelas, dan proses belajar yang terjadi pada diri siswa berupa perbuatan-

perbuatan murid untuk menghasilkan perubahan pada diri siswa sebagai 

akibat kegiatan belajar mengajar.1 Perubahan-perubahan pada diri siswa yang 

dihasilkan dari proses pembelajaran merupakan pengukur tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang telah berlangsung. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pembelajaran, maka dilakukanlah pengukuran terhadap hasil belajar dengan 

melakukan evaluasi pembelajaran. 

Kata evaluasi sesungguhnya memiliki arti luas dan dapat digunakan di 

berbagai bidang. Adapun evaluasi yang peneliti maksud adalah evaluasi di 

bidang pendidikan, yang disebut dengan evaluasi pendidikan. Di bidang 

pendidikan, evaluasi juga masih memiliki arti luas jika serta-merta digunakan, 

karena pendidikan di Indonesia begitu kompleks, mulai dari bangku sekolah, 

Perguruan Tinggi, hingga lembaga-lembaga pendidikan non-formal lainnya 

yang memiliki manajemen berbeda antara satu dan yang lainnya. Oleh sebab 

                                                           
1 Muahajir, Pembelajaran Qoraah dengan Cooperative Learning untuk Madrasah Aliyah, 

(Yogyakarta: FTY-UINSK, 2005), hlm. 19 
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itu, dalam penelitian ini, evaluasi pendidikan yang dimaksud adalah evaluasi 

yang dilaksanakan di sekolah. 

Evaluasi pendidikan pada dasarnya memiliki kepentingan untuk 

peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan tersebut 

merupakan langkah penyempurnaan pendidikan yang telah ada. Selain itu, 

evaluasi juga digunakan sebagai alat pensingkronan antara tujuan dan hasil 

akhir, karena jika hasil dari pembelajaran yang telah diukur melalui evaluasi 

tersebut tidak singkron dengan tujuan yang telah dibuat sebelumnya, itu 

artinya proses pembelajaran yang telah dilalui dinilai kurang berhasil. Pada 

akhirnya langkah tindak lanjut harus diambil demi menyelamatkan kualitas 

pembelajaran selanjutnya. 

Membuat instrumen evaluasi tidaklah sembarangan. guru sebagai 

evaluator di sekolah, seharusnya mengerti dan memahami prosedur-prosedur 

pembuatan butir-butir soal evaluasi. Soal-soal evaluasi yang sesuai dengan 

prosedur pembuatan, tentunya akan menjadikan hasil evaluasi pembelajaran 

yang berkualitas. Jika ada kasus hasil evaluasi pembelajaran siswa yang 

buruk, ada kemungkinan itu bukanlah kesalahan siswa yang dianggap tidak 

serius dalam belajar, di sisi lain, bisa jadi itu disebabkan oleh kurang 

berkualitasnya soal yang disuguhkan. Begitupun sebaliknya, jika ada soal 

ujian di mana soal tersebut dapat dikerjakan oleh semua siswa, bahkan bisa 

benar seratus persen, maka kualitas soal tersebut juga mesti dipertanyakan. 

Oleh sebab itu, soal evaluasi yang baik itu harus memperhatikan aspek-aspek, 
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seperti reliabelitas, validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

distraktor dalam pembuatannya. 

SMP Ali Maksum merupakan Sekolah Menengah Pertama berbasis 

pesantren yang pada sistem pengajarannya menggunakan sistem bilingual, 

yaitu bahasa Arab dan Inggris.2 Jadi SMP Ali Maksum merupakan sekolah 

yang lebih condong pada sistem pesantern moderen. Layaknya pesantren-

pesantren moderen, sekolah tersebut juga menekankan siswanya untuk mahir 

dalam berbahasa asing, terutama bahasa Arab. Oleh sebab itu, maka dirasa 

tepat jika sekolah tersebut dijadikan tempat penelitian dengan tema evaluasi 

pembelajaran bahasa Arab karena memang bahasa Arab merupakan salah satu 

yang diutamakan di sekolah tersebut. 

Idealnya, dalam membuat soal ujian guru harus merencanakan dan 

merancangnya sesuai dengan alur pembuatan soal ujian yang baik, supaya 

hasil ujian dapat benar-benar mengukur kemampuan masing-masing siswa. 

Secara umum, alur pembuatan soal ujian adalah diawali dengan pembuatan 

kisi-kisi atau indikator yang bersumber dari Standar Kompetensi dan 

Kompetensi dasar, yang kemudian dari kisi-kisi atau indikator tersebut 

terlahirlah butir-butir soal yang dapat mewakili materi-materi yang telah 

diajarkan. Selain itu, secara kuantitatif, kualitas soal juga perlu diuji, yaitu 

dengan melakukan uji validitas dan reliabelitas item butir soal, serta 

melakukan uji terhadap tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 
                                                           

2 Hasil observasi di lapangan pada tanggal 19 Februari 2013 
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distraktor item butir soal yang akan diujikan. Namun pada realitanya, di SMP 

Ali Maksum Krapyak Yogyakarta, khususnya kelas VIII, langkah-langkah 

tersebut belum terlaksana secara komperhensip. 

Ujian Tengah Semester memang bukanlah satu-satu tes yang menjadi 

penentu atau tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam belajar, akan tetapi 

masih ada bentuk-bentuk tes lain yang dijadikan acuan pengukur keberhasilan 

belajar peserta didik. Namun demikian, Ujian Tengah Semester memiliki 

peran yang tidak kalah penting dalam proses evaluasi. Soal-soal Ujian Tengah 

Semester setidaknya mampu memberi gambaran tetang berhasil atau tidaknya 

proses pembelajaran selama ini, meskipun sebenarnya baru sebagian saja 

materi yang telah disampaikan. Itulah mengapa peneliti tidak segan-segan 

untuk meneliti kualitas butir soal Ujian Tengah Semester karena memang soal 

tersebut juga merupakan bagian terpenting dalam proses evaluasi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat diambil rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di kelas 

VIII SMP Ali Maksum Krapyak Bantul pada tahun ajaran 2012/2013? 

2. Bagaimanakah kualitas butir soal ujian ditinjau dari aspek validitas, 

reliabelitas, derajat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi distraktor item  
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pada soal Ujian Tengah Semester Genap mata pelajaran bahasa Arab kelas 

VIII SMP Ali Maksum Krapyak Bantul pada tahun ajaran 2012/2013? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalahnya, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII 

SMP Ali Maksum Krapyak Bantul pada tahun ajaran 2012/2013. 

2. Mengetahui kualitas butir soal ujian ditinjau dari aspek validitas, 

reliabelitas, derajat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi distraktor item 

pada soal Ujian Tengah Semester Genap mata pelajaran bahasa Arab kelas 

VIII SMP Ali Maksum Krapyak Bantul pada tahun ajaran 2012/2013 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberi sumbangsih pemikiran bagi keilmuan Islam khususnya bidang 

ilmu Bahasa arab. 

2. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan 

khususnya orang atau lembaga yang bergerak di bidang pendidikan dan 

pengajaran bahasa Arab.  

3. Sebagai masukan dan bahan alternatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
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4. Bagi lembaga pendidikan yang diteliti, diharapkan bisa menjadi masukan 

bagiamana melakukan proses pembelajaran bahasa Arab, sehingga 

nantinya kebijakan dan langkah-langkah bisa tepat sasaran dan sesuati 

tujuan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Demi keautentikan dan menghindari kegiatan plagiasi, peneliti 

melakukan tinjauan pustaka karena sebenarnya sudah banyak sekali 

penelitian-penelitian ilmiah terdahulu yang terkait dengan bahasa Arab. 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang memiliki beberapa kesamaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan: 

1. Skripsi saudara Muhammad Noor Irfan, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2011 dengan judul “Evaluasi Pembelajaran Bahasa 

Arab di MTs Negeri Wonosari Kelas VIII”. Penelitian tersebut 

menemukan bahwa dari segi administratif evaluasi pembelajaran di 

sekolah tersebut sudah berjalan secara optimal, hanya saja untuk teknik 

nontes dirasa masih kurang.3 

2. Skripsi saudara Uus Nendar Permana mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

                                                           
3
 Muhammad Noor Irfan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Negeri Wonosari 

Kelas VII, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011) 
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Yogyakarta, tahun 2007 dengan judul ” Evaluasi Pelaksanaan Penilaian 

Portofolio dalam Pembelajaran bahasa Arab di MAN Sukajadi Ciamis”. 

Dari penelitiannya tersebut ditemukan bahwa guru telah memiliki 

kesiapan dalam melakukan penilaian portofolio, dan pelaksanaan 

penilaian portofolio di sekolah tersebut sudah berjalan dengan cukup 

terstruktur.4 

3. Skripsi saudari Darojatul Aliyah, mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2012 dengan judul “Analisis Kualitas Soal Ujian Semester I Mata 

Pelajaran Bahasa Arab Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Sabdodadi 

Bantul Tahun Ajaran 2011/2013”. Dari penelitiaanya tersebut ditemukan 

bahwa validitas dan reliabilitas soal yang diujiakan di MAN Sabdidadi 

pada kelas XII tergolong kurang baik, tingkat kesukaran soal tersebut 

berkategori sangat mudah, serta memiliki fungsi pengecoh yang tidak 

evektif.5 

4. Skripsi saudara Syahabuddin Nur, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012 dengan judul 

“Analisis Kualitas Butir Soal Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas V 

                                                           
4 Uus Nendar Permana, Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Portofolio dalam Pembelajaran 

bahasa Arab di MAN Sukajadi Ciamis, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2007) 

 
5
 Darojatul Aliyah, Analisis Kualitas Soal Ujian Semester I Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Kelas XII Madrasah Aliyah Negeri Sabdodadi Bantul Tahun Ajaran 2011/2013, Skripsi, (Yogyakarta: 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
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Madrasah di Ibtidaiyah Negeri Tempel Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 

2011/2012”. Penelitian tersebut menemukan bahwa butir soal yang 

diujiakan di MIN Tempel pada kelas V memiliki validitas yang tinggi, 

serta memiliki reliabilitas yang baik. Selain itu, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa soal yang diujikan di sekolah tersebut memiliki 

tingkat kesukaran yang kurang baik, akan tetapi memiliki pengecoh yang 

berfungsi dengan baik, dan juga menyimpulkan bahwa soal tes yang 

diujikan belum mampu mengukur kemampuan siswa di bidang 

kebahasaan.6 

5. Skripsi saudara Ahmad Rifa’i mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2005 dengan judul ” Analisis 

Butir soal Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas II MAN Lab dengan 

Program Iteman”. Penelitian tersebut menemukan bahwa soal yang 

dujikan di sekolah tersebut memiliki validitas yang relatif sangat rendah. 

Sedangkan tingkat reliabilitas soal tersebut adalah sedang-sedang saja.7 

6. Skripsi saudara Triyono mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012 dengan judul “ Analisis Butir 

Soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Semester 

                                                           
6
 Syahabuddin Nur, Analisis Kualitas Butir Soal Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas V 

Madrasah di Ibtidaiyah Negeri Tempel Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012, Skripsi, 
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012). 

 
7 Ahmad Rifa’i, Analisis Butir soal Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas II MAN Lab dengan 

Program Iteman, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2005) 
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Genap Tahun Ajaran 2010/2011 di Daerah Istimewa Yogyakarta”. Dari 

penelitiannya ditemukan bahwa kualitas soal UAS bidang studi Fisika 

kelas XI smester genap tahun ajaran 2010/2011 secara kuantitatif rata-rata 

dapat dikatakan baik dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya beda, kecuali untuk efektifitas pengecoh perlu diperbaiki.8 

Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya meneliti evaluasi 

pembelajaran dari segi prosesnya saja, namun dari segi kualitas instrumen 

juga akan diteliti. Hal tersebut belum ditemukan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya, di mana para peneliti hanya menfokuskan penelitian pada satu 

komponen saja. Sedangan perbedaan-perbedaan lainnya adalah tentunya pada 

tempat penelitiannya, yang mana di tempat tersebut belum pernah ada yang 

melakukan penelitian tentang tema ini sebelumnya. Selain itu, data-data yang 

dianalisis merupakan data yang berbeda dengan data-data yang telah ada 

penelitiaanya sebelumnya. Oleh sebab itu, maka nantinya dalam 

kesimpulannya akan ada perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Pembelajaran Bahasa Arab  

Menurut Humalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

                                                           
8 Triono, Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Fisika Kelas XI Semester 

Genap Tahun Ajaran 2010/2011 di Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Sains 
dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2012) 
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perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengauhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia terlibat dalam sisitem pengajaran terdiri dari 

siswa, guru, tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material 

meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, foto grafi, slide dan film, 

audio visual, juga komputer. Prosedur meliputi jadwal, dan metode 

penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian, dan sebagainya9. 

Pemebelajaran bahasa Arab merupakan suatu proses di mana di 

dalamnya terjadi perubahan tingkah laku siswa dengan arahan pendidik, 

sehingga siswa dapat mnyerap pengetahuan mengenai bahasa Arab 

tersebut. Guru sebagai pendidik hendaknya menguasai berbagi 

kompetensi-kompetensi sebagai pendidik, mulai dari metodologis, 

linguistik karena kaitannya dengan bahasa Arab, seta psikologis sebagai 

pedoman untuk mengendalikan tingkah-laku siswa. 

Bahasa Arab merupakan bahasanya orang Islam secara historis, 

sebab sumber pedoman kehidupan orang Islam adalah Al-Quran dan Al-

hadits yang mana keduanya menggunakan bahasa Arab. Selain itu, bahasa 

Arab merupakan bahasa asing yang banyak diajarkan di lembaga-lembaga 

pendidikan di Indonesia, baik yang formal maupun non-formal. Oleh 

sebab itu, perhatian khusus juga harus diberikan terhadap proses 

                                                           
9 Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 2001), hal. 57 
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pembelajarannya supaya hasil dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai 

dengan maksimal. 

Kegiatan belajar mengajar (KBM) merupakan suatu sistem karena 

di dalamnya terdapat sejumlah komponen yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi untuk mencapaai tujuan. Komponen-komponen dalam 

kegiatan pembelajaran menurut Sudjana adalah: 

a. Tujuan yang hendak dicapai 

b. Bahan atau isi pembelajaran 

c. Metode mengajar dan alat bantu pembelajaran 

d. Penilain 

e. Guru sebagai penyampai pesan, dan 

f. Peserta didik10 

2. Evaluasi Pembelajaran 

a. Pengertian 

Pengertian evaluasi sebagaimana dikemukakan oleh Edwind 

Wandt dan Gerald W. Brown (1977): Evaluation refer to the act or 

process to determining the value of something. Menurut definisi ini, 

maka istilah evaluasi itu menunjuk kepada atau mengandung 

                                                           
10 Sudjana, N, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Biru, 1989), hal. 40 
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pengertian: suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai 

dari sesuatu11 

Kata evaluasi memiliki arti yang luas jika digunakan begitu 

saja. Oleh sebab itu, pada konteks ini, penulis membatasi pembahasan 

tentang evaluasi ini hanya pada bidang pendidikan, yaitu pendidikan di 

sekolah. Adapun menurut Anas Sudijono, pengertian evaluasi 

pendidikan adalah suatu tindakan atau kegiatan - (yang dilaksanakan 

dengan maksud untuk) - atau suatu proses – ( yang berlangsung dalam 

rangka) – menentukan nilai dari segala sesuatu dalam dunia 

pendidikan (yaitu segala sesuatu yang berhubungan dangan, atau yang 

terjadi di lapangan pendidikan). Atau singkatnya: evaluasi pendidikan 

adalah kagiatan atau proses penentuan nilai pendidikan, sehingga 

dapat diketahui hasilnya.12 

Selain itu, menurut Suharsismi Arikunto, kita tidak dapat 

melakukan penilaian sebelum kita mengadakan pengukuran. 

- Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran. 

Ukuran bersifat kuantitatif. 

- Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu 

dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.  

                                                           
11 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 1 

 
12 Ibid, hlm. 1-2 
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- Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas, yakni 

mengukur dan menilai.13 

Di sisi lain, menurut Masroen pengukuran hanya dilakukan 

jika langkah itu perlu diambil, sebab tidak semua penilaian harus 

didahului oleh tindakan pengukuran. Contohnya, dalam menentukan 

keberhasilan pengajaran Pendidikan Agama Islam, pengukuran dengan 

menggunakan tes bukanlah satu-satunya cara untuk menilai hasil 

belajar siswa, namun ada cara lain untuk ditempuh yakni dengan 

mengatahui apakah siswa telah dapat menghayati dan mengamalkan 

ajaran-ajaran Islam yang telah diberikan disekolah. 

Namun demikian, tidak dapat disangkal adanya kenyataan 

bahwa evaluasi dalam bidang pendidikan (khusunya evaluasi terhadap 

prestasi belajar peserta didik) sebagian besar bersumber dari hasil-

hasil pengukuran. Masroen menyadari, pada umumnya para pakar di 

bidang pendidikan sependapat bahwa evaluasi mengenai proses 

pembelajaran di sekolah tidak mungkin dilaksanakan secara baik 

apabila evaluasi itu tidak didasarkan atas data yang bersifat 

kuantitatif.14 Oleh sebab itu, maka tes-tes tertulis selalu 

                                                           
13 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1984), hlm. 

3 
 
14 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 6 
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diselenggarakan dilembaga-lembaga pendidikan sebagai cara utama 

untuk mengetahui hasil belajar. 

b. Tujuan Evaluasi 

Tujuan diadakannya evaluasi adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui sampai sejauh mana anak didik menguasai 

materi yang telah diberikan. 

2) Untuk mengetahui sampai sejauh mana kemampuan, keulatan, dan 

kemampuan anak didik terhadap materi pelajaran. 

3) Untuk mengetahui apakah tingkat kemajuan anak didik sudah 

sesuai dengan tingkat kemajuan menurut program kerja. 

4) Untuk mengatahui derajat efisiensi dan keefektifan strategi 

pembelajaran yang digunakan, baik yang menyangkut metode 

maupun teknik belajar-mengajar.15 

5) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan 

sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan 

yang dialami oleh peserta didik, setelah mereka mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. 

6) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab 

keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti 

                                                           
15 Ibid, hlm. 5 
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program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan 

keluar atau cara-cara perbaikannya.16 

c. Ciri-ciri Penilaian dalam Pendidikan 

1) Ciri pertama dari penilaian dalam pendidikan, yaitu bahwa 

penilaian dilakukan secara tidak langsung. Ini artinya penilaian 

harus menggunakan instrumen misalnya soal-soal. 

2) Ciri kedua dari penilaian dalam pendidikan yaitu penggunaan 

ukuran kuantitif. Ini artinya menggunakan simbol bilangan sebagai 

hasil pertama pengukuran. 

3) Ciri ketiga dari penilaian pendidikan yaitu bahwa penilaian 

pendidikan menggunakan unit-unit atau satuan-satuan yang tetap, 

karena IQ 150 termasuk anak normal. Anak lain yang hasil 

pengukuran IQ nya 80, menurut ukurannya termasuk anak dungu. 

4) Ciri keempat dari penilaian dalam pendidikan adalah bersifat 

relatif, artinya tidak sama atau tidak selalu tetap dari satu waktu ke 

waktu lainnya. 

5) Ciri kelima dalam penilaian pendidikan adalah bahwa dalam 

penilaian pendidikan itu sering terjadi kesalahan-kesalahan. 

Kesalahan itu dapat ditinjau dari berbagai faktor, yaitu: 

a) Terletak pada alat ukurnya 

b) Terletak pada orang yang melakukan penilaian 
                                                           

16 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 17 
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c) Terletak pada anak yang dinilai 

d) Terletak pada situasi di mana penilaian itu berlangsung.17 

d. Obyek Evaluasi 

Obyek evaluasi artinya adalah sasaran penilaian, yaitu segala 

sesuatu yang menjadi titik pusat pengamatan kerena penilaian 

menginginkan informasi tentang sesuatu tersebut. Obyek dari 

penilaian ada tiga hal bila dilihat dari diagram transformasi, yaitu: 

1) Input 

Input merupakan bahan mentah, yang mana untuk 

menjadikannya matang perlu pengolahan-pengolahan dengan 

berbagai proses terlebih dahulu. Ada tiga hal yang perlu diolah 

kaitannya dengan aspek potensi-potensi yang ada pada siswa: 

a) Kemampuan 

Kemampuan merupakan aspek dasar yang harus 

dimiliki siswa ketika ia ingin mendalami ilmu tertentu. Oleh 

sebab itu, kemampuan sisiwa perlu diukur sehingga ia akan 

mendapatkan sesuatu yang sesuai dengan porsinya. Sedangkan 

alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang 

adalah aptitude test. 

b) Kepribadian 

                                                           
17 Suharsismi Arikunto, Dasra-dasar Evaluasi..., hlm. 9-14 
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Aspek kepribadian merupakan aspek yang pasti telah 

dimiliki setiap individu, yang mana secara tidak langsung 

kepribadian dapat mencerminkan tingkah laku seseorang. 

Aspek ini perlu dinilai, sebab baik buruknya pribadi seseorang 

berpengaruh terhadap kinerjanya tersebut. Alat yang digunakan 

untuk mengukur kepribadian disebut dengan personality test. 

c) Sikap 

Sikap merupakan sesuatu yang amat menonjol di dalam 

pergaulan, sehingga banyak orang yang menginginkan 

informasi khusus tentangnya. Alat untuk mengukur sikap 

seseorang dinamakan dengan attitude test. 

2) Transformasi 

Tranformasi merupakan proses yang merubah sesuatu dari 

yang mentah menjadi matang. Adapun unsur-unsur dalam 

transformasi yang menjadi obyek penilaian antara lain: 

a) Kurikulim/materi 

b) Metode dan cara penilaian 

c) Sarana pendidikan 

d) Sistem administrasi 

e) Guru dan personel lainnya.18 

3) Out-put 
                                                           

18 Ibid, hlm. 17 
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Out-put adalah sesuatu yang jadi, yang telah selesai melalui 

berbagai peoses sebelumnya. Dalam dunia sekolah, yang 

dinamakan out-put adalah para lulusan suatu sekolah. Maka, apa-

apa saja yang telah mereka capai perlu mendapatkan pengukuran. 

e. Subyek Evalusai 

Subyek atau pelaku evaluasi dalam pendidikan adalah orang 

yang melakukan pekerjaan evaluasi dalam bidang pendidikan. Dalam 

bidang pendidikan di mana sasarannya adalah prestasi belajar, maka 

subyek evaluasinya adalah guru atau dosen yang mengasuh mata 

pelajaran tertentu.19 

3. Teknik Tes dan Non-tes 

a. Teknik Tes 

1) Pengertian 

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang 

berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak sehingga 

menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak 

tersebut, yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh 

anak lain atau dengan nilai standar yang ditetapkan.20 Senada 

dengan itu, Anne Anastasi menuturkan bahwa tes adalah alat 

                                                           
19 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 29 
 
20 Wayan Nurkancana, dkk., Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hlm. 25 
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pengukur yang mempunyai standar yang obyektif sehingga dapat 

digunakan secara meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk 

mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku 

individu.21 

Seperti yang telah diketahui, bahwa Tuhan menciptakan 

manusia dalam keadaan berbeda antara satu dan lainnya, baik dari 

psikis maupun fisik. Perbedaan itu menuntut manusia harus 

bertindak sesuai dengan porsinya masing-masing. Tes murapakan 

alat untuk mengetahui perbedaan di antara setiap individu 

tersebut. 

2) Unsur-unsur Tes 

Unsur-unsur tes adalah sebagai berikut: 

a) Bahwa tes itu berbentuk suatu tugas yang terdiri dari 

pernyataan-pernyataan atau perintah-perintah. 

b) Bahwa tes itu diberikan kepada seorang anak atau sekelopok 

anak untuk dikerjakan. 

c) Bahwa respon anak atau kelompok anak tersebut dinilai.22 

3) Fungsi Tes 

Secara umum ada dua macam fungsi tes, yaitu: 

                                                           
21 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 66 
 
22 Wayan Nurkancana, dkk., Evaluasi Pendidikan..., hlm. 25 
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a) Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan 

ini, tes berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau 

kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mereka 

menempuh proses belajar mengajar dalam jangka waktu 

tertentu. 

b) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran. Sebab 

melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh 

program pengajaran yang telah ditentukan telah dapat 

dicapai.23 

4) Penggolongan Tes 

a) Tes berdasarkan fungsi sebagai alat pengukur 

perkembangan/kemajuan belajar peserta didik 

1. Tes seleksi 

Tes ini biasanya dilakukan pada saat penerimaan peserta 

didik baru, di mana disaring antara siswa yang tergolong 

paling baik dari sekian banyak calon. 

2. Tes awal 

Ini biasanya disebut denga pre-test, yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar penguasaan siswa terhadap 

suatu materi sebelum materi tersebut diajarkan. 

3. Tes akhir 
                                                           

23 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 67 



21 

 

Biasanya disebut dengan post-test, yang mana bertujuan 

untuk mengetahui apakah semua materi yang tergolong 

penting telah dikuasai peserta didik. 

4. Tes diagnostik 

Tes diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk 

mengetahui secara tepat jenis kesukaran yang dihadapi oleh 

para peserta didik dalam suatu mata pelajaran tertentu. 

5. Tes formatif 

Tes yang biasanya dikenal dengan istilah “Ulangan Harian” 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh manakah peserta 

didik telah terbentuk, atau apakah peserta didik telah 

menguasai pelajaran sesuai dengan tujuan awal dalam 

jangak waktu tertentu. 

6. Tes sumatif 

Tes sumatif ini biasanya dikenal dengan istilah ”Ulangan 

Umum”, yang mana nilainya akan dimasukkan kedalam 

rapor atau ijazah peserta didik. 

b) Tes berdasakan aspek psikis yang ingin diungkap 

1. Tes intelegensi, yakni tes untuk mengungkap atau 

mengetahui tingkat kecerdasan seseorang. 

2. Tes kemampuan, yakni tes untuk mengetahui kemampuan 

dasar seseorang. 
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3. Tes sikap, yakni tes untuk mengungkap kecenderungan 

seseorang untuk melakukan suatu respon  tertentu terhadap 

dunia sekitarnya. 

4. Tes kepribadian, tes yang digunakan untuk mengungkap 

ciri khas dari seseorang yang banyak sedikitnya bersifat 

lahiriyah. 

5. Tes hasil belajar, yakni tes yang digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana pencapaian seseorang dalam 

belajar. 

b. Teknik Non-tes 

Meski teknik tes merupakan teknik yang peling digunakan 

pada saat penilaian di sekolah, namun teknik tes bukanlah satu-satunya 

teknik untuk menilai. Masih ada teknik non-tes yang dapat digunakan 

untuk menilai pencapaian peserta didik. Melalui teknin non-tes, 

evaluator dapat menilai peserta didik dari ranah sikap dan 

keterampilan, karena ranah itu bisa diliai dari pengamatan, wawancara, 

angket, serta meneliti dokumen-dokumen. Sedangkan teknik tes 

merupakan teknik yang digunakan untuk  menilai pencapaian siswa 

dari ranah kognitif saja. 

Berikut beberapa teknik non-tes yang dapat digunakan untuk 

menilai, yaitu: 

1) Pengamatan (Observasi) 
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Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian 

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan 

sistematis.24 Teknik ini dapat digunakan untuk menilai tingkah 

laku peserta didik, yang mana sukar bila dinilai dengan 

menggunakan tes. 

2) Wawancara (Interview) 

Secara umum yang dimaksud dengan wawancara adalah 

cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan 

dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan 

muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.25 Dalm 

penilaian terhadap peserta didik, ini biasanya bertujuan juga untuk 

menilai sikap peserta didik ketika diwawancarai. 

3) Angket 

Sebenarnya angket hampir sama dengan wawancara, 

karena angket juga berisi pertanyaan-pertanyaan. Namun dalam 

implementasinya, angket dapat dikatakan lebih praktis karena 

angket dapat menghimpun informasi lebih satu informan dalam 

waktu yang tidak begitu lama. 

4) Pemeriksaan Dokumen 

                                                           
24 Wayan Nurkancana, dkk., Evaluasi Pendidikan..., hlm. 46 
 
25 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 82 
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Penilaian mengenai kemajuan, keberhasilan, perkembangan 

belajar peserta didik juga dapat dilakukan dengan memeriksa 

dokumen-dokumen seperti biografi, ijazah, sertifikat, dan lain 

sebagainya. 

4. Lnagkah-langkah pokok dalam evaluasi 

a. Perencanaan evaluasi 

Merencanakan evaluasi itu artinya melakukan persiapan 

evaluasi sebelum pelaksanaanya. Perencanaan ini dilakukan oleh guru 

sebagai evaluator. Adapun kegiatan-kegiatan dalam melakukan 

perencanaan evaluasi adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan tujuan penilaian 

Tujuan penilaian merupakan hal yang pokok yang perlu 

dirumuskan yang nantinya dijadikan landasan pokok dalam proses 

penilaian. Selain itu, tujuan juga akan menjadi dasar untuk 

menentukan arah, ruang lingkup materi, jenis atau model, dan 

karakter alat penilaian. 

2) Mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar 

Kompetensi merupakan obyek utama yang ada dalam diri 

peserta didik yang ingin dirubah melalaui proses pembelajaran. 

Obyek-obyek tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta nilai-nilai kebenaran. Mengenai hasil belajar, 

Benyamin S. Bloom dkk. mengelompokkan dalam tiga domain, 
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yaitu: (a) domain kognitif yang meliputi pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi; (b) domain 

afektif yang meliputi penerimaan, respons, penilaian, organisasi, 

dan karakterisasi; (c) domain psikomotor yang meliputi persepsi, 

kesiapan melakukan suatu pekerjaan, renspons terbimbing, 

kemahiran, adaptasi, dan orjinasi. 

3) Menyusun Kisi-kisi 

Kisi-kisi tes biasanya berupa matriks yang berisi spesifikasi 

soal-soal yang akan dibuat. Kisi-kisi merupakan acuan penulis soal 

dalam menuliskan butir-butir soal sehingga dapat menghasilkan 

soal yang isi maupun tingkat kesulitannya sama. Kisi-kisi soal 

terdiri dari kolom-kolom dengan isi: kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, indikator, bentuk soal, dan nomor soal.26 Jadi, agar 

soal dapat benar-benar menginterpretasikan materi yang telah 

diajarkan, maka harus dibuat kisi-kisi terlebih dahulu. 

4) Menyususn butir soal berdasarkan kisi-kisi 

Dalam menyusun soal ada  rambau-rambu yang sebaikknya 

diperhatikan oleh guru atau pembuat tes, yaitu: (a) bahasa yang 

digunakan jelas dan tegas, (b) pernyataan pokok pada setiap butir 

soal hanya berisi satu permasalahan, (c) panjang kalimat untuk 

                                                           
26 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), 

hlm. 72 
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setiap option relatif sama, dan (d) letak jawaban yang benar 

disusun secara acak.27 

5) Menguji validitas dan reliabilitas tes 

Validitas tes berhubungan dengan ketepatan terhadap konsep 

yang akan diukur, sehingga benar-benar bisa mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas tes yaitu seberapa 

konsisten skor tes dari satu pengukuran ke pengukuran yang lain.28 

6) Tingkat Kesukaran dan daya pembeda soal 

Tingkat kesukaran soal yaitu peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Sedangkan daya pembeda soal 

adalah kemampuan suatu butir soal dapat membedakan antara 

peserta didik yang telah menguasai materi yang ditanyakan 

maupun peserta didik yang tidak/kurang/belum menguasai materi 

yang ditanyakan.29 

b. Pelaksanaan evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi adalah bagaimana merealisasikan 

sevaluasi sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Jadi 
                                                           

27
 M. Ainin, dkk., Evaluasi dalam Pembelajaran bahsa Arab, (Malang: Misykat, 2006), hlm. 

100 
 
28 Hamzah B. Uno & Satria Koni, Assessment Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 152-153 
 
29 Dr. Wahidmurni, dkk., Evaluasi Pembelajaran Kompetensi dan  Praktik, (Yogyakarta: 

Nuha Litera, 2010), hlm. 131-134 
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perencanaan evaluasi merupakan patokan dalam melaksanakan 

evaluasi. 

c. Monotoring pelaksanaan evaluasi 

Monitoring dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

pelaksanaan evaluasi telah terlaksana sesuai dengan apa yang telah 

direncakan sebelumnya. 

d. Pengolahan data 

Data-data tes yang biasnya berupa angka-angka atau indeks 

diolah atau dirubah menjadi sebuah nilai. Hal ini dilakukan dalam 

proses penskoran dan penafsiran data. Dalam penafsiran hasil tes 

terdapat dua acuan, yaitu Acuan Norma dan Acuan Kriteria. Acuan 

Norma berasumsi bahwa kemampuan seseorang itu berbeda dan dapat 

digambarkan menurut distribusi normal.30 Pada acuan ini hasil belajar 

seseorang dibandingkan dengan kelompoknya sehingga dapat 

diketahui di mana posisi seseorang tersebut. 

Sedangkan Acuan Kriteria berasumsi bahwa hampir semua 

orang bisa belajar apa saja namun waktunya yang berbeda.31 Pada 

acuan ini skor hasil dibandingkan dengan kriteria atau skor yang telah 

ditetapkan sebelunya. 

                                                           
30 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Yogyakarta: Mitra 

Cendikia Press, 2008), hlm. 14 

 
31 Ibid, hlm. 14 
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e. Pelaporan hasil evaluasi 

Semua hasil evaluasi dilaporakan kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan, seperti orang tua atau wali murid, kepala sekolah, 

pengawas, pemerintah, mitra sekolah, dan peserta didik itu sendiri 

sebagai bentuk akuntabilitas publik. 

5. Evaluasi Pembelajaran Bahasa 

Bahasa meruapakan salah satu sumber ilmu pengetahuan. Oleh 

sebab itu, bahasa harus diajarakan kepada penuntut ilmu, karena dengan 

bahasa seseorang dapat menyerap berbagai informasi. Dalam prosesnya, 

pembelajaran bahasa tidak lepas dari evaluasi pembelajarannya. Evaluasi 

memiliki posisi penting dalam kaitannya megukur sejauh mana 

keberhasilan pelaksanaan program pembelajaran bahasa. Adapun jenis tes 

bahasa terbagi menjadi tiga macam, yaitu tes diskret, tes integratif, dan tes 

pragmatik. 

a. Tes diskret 

Tes diskret adalah tes yang menekankan hanya pada satu aspek 

kebahasaan (misalnya tatabahasa) pada satu waktu. Dengan demikian, 

testee dalam menjawab suatu butir pertanyaan tidak membutuhkan 

berbagai kemampuan secara integratif dan stimulan. Bentuk tes diskret 

ini dilatarbelkangi oleh pandangan struktural dalam kajian kebahasaan. 

Dalam pandangan strukutural, hakikat bahasa itu terdiri atas beberapa 
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komponen secara terpisah, sehingga akan dijumpai tes fonem sendiri 

atau tes kosa kata sendiri.32 

b. Tes Integratif 

Tes integratif memiliki landasan teori linguistik yang sama 

dengan tes diskret. Akan tetapi, dalam tes integratif terdapat 

penggabungan dari bagian-bagian terkecil dalam suatu butir tes. Dapat 

dikatakan bahwa, tes integratif ini sebagai koraksi terhadap kelemahan 

yang terdapat dalam tes diskret. Dalam tes integratif ini, pihak teste 

dalam menjawab butir soal dituntut mengerahkan kemampuan 

kebahasaan dan keterampilan secara stimulan.33 

c. Tes Pragmatik 

Tes pragmatik ini muncul sebagai reaksi secara keras atas tes 

diskret yag dipandang memiliki kelemahan. Tes diskret memecahkan 

unsur kebahasaan dan kemudian diteskan secara terpisah dan terisolasi 

bersifat secara artifsial. 

Pertanyaan yang muncul adalah, apa bedanya dengan tes 

integratif yang juga mengukur kemampuan bahasa seseorang secara 

utuh. Menurut Oller (1979), tes integratif belum tentu pragmatik, 

tetapi tes pragmatik pasti integratif.  

                                                           
32 M. Ainin, dkk, Evaluasi dalam Pembelajaran..., hlm. 70-71 
 
33 Ibid, hlm. 73 
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Jenis tes bahasa yang bersifat pragmatik cukup beragam, yaitu 

dikte (dictation), tes cloze (cloze procedure), pemahaman parafrase 

(paraprashe recognition), jawaban pertanyaan (question answering), 

berbicara atau lebih khusus lagi wawancara (oral interview), menulis 

(composition or essay writing), berbicara (narration), dan terjemahan 

(translation).34 

6. Teknik Penganalisisan Item Tes Hasil Belajar 

Soal tes yang berkarakteristik baik, akan menghasilkan hasil yang 

baik pula, karena itu akan menjadi cerminan terhadap hasil pencapaian 

peserta didik. Berkaitan dengan itu, maka sebaiknya guru sebagai 

evaluator harus memperhatikan berbagai prosedur dalam membuat butir-

butir soal yang berkualitas. Validitas dan reliabelitas butir soal merupakan 

salah satu syarat dari soal tes yang berkarakteristik baik. Oleh sebab itu, 

maka baiknya pengujian ini dilakukan sebelum soal tes diujikan. 

Hal ini merupakan sesuatu yang jarang diperhatikan oleh guru atau 

tenaga pengajar lainnya. Saat hasil ujian siswa mengalami hasil yang 

buruk, maka secara otomatis guru tersebut menyalahkan peserta didik 

karena tidak menguasai materi. Sebaliknya, jika peserta didik dapat 

mengerjakan soal ujian dan mendapat nilai yang sangat baik seluruhnya, 

maka guru langsung merasa puas dan bangga kepada peserta didiknya. 

Semaua itu memang lumrah dilakukan oleh guru, namun di balik itu ada 
                                                           

34 Ibid, hlm. 76-77 
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kemungkinan kesalahan pada item tes yang diujikan, baik dari segi 

derajat kesukaran item, daya pembeda item, maupun fungsi distraktor dari 

item itu sendiri. Oleh sebab itu, perlu untuk dilakukan oleh tester supaya 

menganalisis kualitas soal agar nantinya hasil tes dapat benar-benar 

menginterpretasikan pencapaian peserta didik. 

a. Validitas 

Soal yang baik adalah soal yang memiliki item-item yang valid 

(sahih). Validitas item adalah ketepatan mengukur yang dimiliki oleh 

sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes sebagai 

suatu totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat 

butir item tersebut.35 Ini artinya, semakin valid item yang ada dalam 

tes belajar, maka pengukuran hasil belajar akan semakin sahih 

hasilnya. 

Secara garis besar ada dua macam validitas, yaitu validitas 

logis dan empiris. 

1) Validitas logis 

Validitas logis merupakan validitas yang diukur 

berdasarkan penalaran. Kondisi valid tersebut dipandang terpenuhi 

                                                           
35 Ibid, hlm. 182 
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karena instrumen yang bersangkutan sudah dirancang secara baik, 

mengikuti ketentuan yang ada.36 

2) Validitas empirik 

Validitas ini diukur sesuai dengan pengalaman di lapangan. 

Maka tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki validitas 

empirik apabila berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

terhadap data hasil pengamatan dilapangan, terbukti bahwa tes 

hasil belajar itu dengan secara tepat telah dapat mengukur hasil 

belajar yang seharusnya diungkap atau diukur lewat tes hasil 

belajar tersebut.37 

b. Reliabelitas 

Pengujian reliabelitas merupakan pengujian terhadap keajegan 

butir tes tersebut bila diujikan. Dengan kata lain, pengujian ini 

bertujuan untuk mengukur konsistensi suatu tes bila diujukan kepada 

kelompok yang sama namun dalam waktu yang berbeda, dan hasil dari 

tes tersebut juga relatif sama. Oleh sebab itu, jika hasil pengujian tes 

tersebut yang dalam waktu berbeda dan memiliki hasil yang berbeda, 

itu artinya telah terjadi salah pengukuran. 

c. Kemudahan dan Kepraktisan 

                                                           
36 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 

65 
 
37

 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 167 
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Kemudahan dan kepraktisan menjadi salah satu syarat soal 

yang memiliki karakteristik yang baik. Dengan adanya kemudahan 

dan kepraktisan, ini akan membuat tes menjadi efesien dan efektif. 

Usability atau precticality menunjukkan pada tingkat kemudahan dan 

kepraktisan penggunaan dan pelaksanaan suatu tes, dalam 

hubungannya dengan biaya dan waktu untuk melaksanakkan tes 

tersebut, serta pengolahan dan penafsiran hasinya.38 

d. Derajat Kesukaran Butir Soal 

Bermutu atau tidaknya butir-butir item tes hasil belajar 

pertama-tama dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf 

kesulitan yang dimiliki oleh masing-masing butir item tersebut. Butir-

butir item tes hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir item 

yang baik, apabila butir-butir item tersebut tidak terlalu sukar dan 

tidak pula terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukaran item  itu 

adalah sedang atau cukup. 

Angka indek kesukaran item itu dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Du Bois, yaitu: 

� �
B
��

 

Di mana: 

                                                           
38 Dwi Priyanto, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: C. V ANDI 

OFFSET, 2009), hlm. 168 
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P = Proportion = proporsi = proporsa = difficulty index = angka 

indek kesukaran item. 

B = Banyaknya testee yang dapat menjawab dengan betul terhadap 

butir item yang bersangkutan. 

JS = Jumlah testee yang mengikuti tes hasil belajar.39 

e. Daya Pembeda Butir Soal 

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item tes 

hasil belajar untuk dapat membedakan (mendiskriminasi) antara testee 

yang berkemampuan tinggi (pandai), dengan testee yang 

berkemampuan rendah (bodoh) sedemikian rupa, sehingga sebagian 

besar testee yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjawab butir 

item tersebut lebih banyak yang menjawab betul, sementara testee 

yang berkemampuan rendah untuk menjawab butir item tersebut 

sebagian besar tidak bisa menjawab item  dengan betul. 

 

 

 

 

                                                           
39 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi..., hlm. 372 
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Adapun patokan yang pada umumnya dipegangi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Besarnya Angka 
Indeks Diskriminasi 
Item (D) 

Klasifikasi Interpretasi 

Kuang dari 0,20 Poor 

Butir item yang 
bersangkutan daya 
pembedanya lemah sekali 
(jelek), dianggap tidak 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

0,20 – 0,40 Satisfactory 
Butir item bersangkutan 
telah memiliki daya 
pembeda yang cukup 
(sedang). 

0,40 – 0,70 Good 
Butir item yang 
bersangkutan telah 
memiliki daya pembeda 
yang baik. 

0,70 – 1,00 Exellent 
Butir item yang 
bersangkutan telah 
memiliki daya pembeda 
yang baik sekali. 

Bertanda negatif - 
Butir item yang 
bersangkutan telah 
memiliki daya pembeda 
yang negatif (jelek sekali). 

 

Adapun indeks diskriminasi (D) dapat dicari dengan rumus 

sebagai berikut: 

∅ �
P� 		P�
2
�p��q�
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Di mana: 

Ø = Angka indeks korelsi Phi, yang dalam hal ini dianggap sebagai 

angka indek diskriminasi. 

PH = Proportion of the higher group. 

PL = Proportion of the lower group. 

p = Proporsi seluruh testee yang jawabannya betul. 

q = Proporsi seluruh teste yang jawabannya salah, di mana q = (1 – 

p).40 

f. Fungsi Distraktor Butir Soal 

Teknik ini diterapkan pada soal multiple choice, di mana salah 

satu  di antaranya adalah betul (kunci jawaban), sedangkan yang 

lainnya adalah merupakan jawaban yang salah. Jawaban-jawaban yang 

salah itulah yang biasa dikenal dengan istilah distractor (distraktor = 

pengecoh). 

Tujuan utama dari pemasangan distraktor pada setiap butir 

item itu adalah agar dari sekian banyak testee  yang mengikuti tes hasil 

belajar ada yang tertarik atau terangsang untuk memilihnya. Sebab 

                                                           
40 Ibid, hlm. 391 
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mereka menyangka bahwa distraktor yang mereka pilih itu merupakan 

jawaban betul. 

Untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya suatu distraktor 

adalah apabila distraktor tersebut sekurang-kurangnya sudah dipilih 

oleh 5% dari seluruh peserta tes. Ukuran 5% tersebut merupakan 

ukuran lazim yang berlaku dalam dunia evaluasi hasil belajar. 

 

G. Metode Penelitian 

Digunakannya metode penelitian dalam penelitian ini dimaksudkan 

agar data-data yang diperoleh nantinya adalah bersifat valid. Adapan metode 

penelitian yang peneliti gunakan meliputi: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (research field). 

Penelitian ini juga bersifat kuantitatif, yang mana data-datanya sebagian 

besar adalah angka-angka. Selain itu, analisis data penelitian ini juga 

dengan metode kuantitatif/statistik. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kelas VIII SMP Ali Maksum 

Krapyak Bantul dan waktu pelaksanaannya adalah pada tahun ajaran 

2012/2013 di semester genap. 

3. Penentuan Sumber Data 
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Adapun yang dimaksud dengan sumber data adalah sumber di 

mana peneliti memperoleh keterangan penelitian. Dalam penelitian ini, 

data yang peneliti peroleh adalah bersumber dari dokumen yang berupa 

soal, kunci jawaban, dan serta lembar jawaban siswa, serta bersumber 

dari perorangan yaitu guru mata pelajaran, dan Kurikulum. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari pelbagai proses yang kompleks. Dua diantaranya yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.41 Hal ini penting 

dilakukan oleh seorang peneliti sebelum ia melakukan penelitian, 

sebagai gambaran umum tetang objek yang akan diteliti atau diambil 

sampel nantinya. 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk memperoleh 

data tentang tentang letak gografis, situasi, dan kondisi SMP Ali 

Maksum Krapyak Bantul. Selain itu, observasi juga dilakukan untuk 

menjadi penguat data yang telah diperoleh dengan teknik-teknik lain. 

b. Wawancara 

                                                           
41 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2008), 

hlm. 203 
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Wawancara atau interviu adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi. Bila guru menanyakan murid tentang keadaan rumah, atau 

kita menanyakan petani tentang seluk-beluk pertanian, itu wawancara. 

Namun wawancara sebagai alat penelitia lebih sistematis.42 Teknik 

wawancara mampu menggali pengetahuan, pendapat, dan pendirian 

seseorang tentang suatu hal.43 

 Wawancara ini menjadi teknik untuk mewawancarai guru 

guna mendapat informasi tentang keadaan siswa kelas VIII SMP Ali 

Maksum Krapyak Bantul, serta bagaimana proses evaluasi 

pembelajaran di sekolah tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi atau telaah dokumen adalah cara pengumpulan 

informasi yang didapat dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-

arsip, akta ijazah, raport, peraturan perundang-undangan, buku harian, 

surat pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang ada kaitanya dengan 

masalah yang diteliti.44 Adapun data yang ingin diperoleh melalui 

teknik dokumentasi adalah: 

                                                           
42 Prof. Dr. S. Nasution, Metode Research(Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm. 113 
 
43 Drs. Rusdin Pohan, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher, 2007), 

hlm. 57 
 
44 Ibid, hlm. 74 
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1) Soal ujian semester gasal mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII 

SMP Ali Maksum Krapyak Bantul tahun ajaran 2012/2013. 

2) Lembar jawaban siswa ujian semester gasal mata pelajaran bahasa 

Arab kelas VIII SMP Ali Maksum Krapyak Bantul tahun ajaran 

2012/2013. 

3) Kunci jawban soal ujian semester gasal mata pelajaran bahasa 

Arab kelas VIII SMP Ali Maksum Krapyak Bantul tahun ajaran 

2012/2013. 

4) Berbagai arsip dan dokumen yang berkaitan dengan profil SMP 

Ali Maksum Krapyak Bantul. 

5. Metode Analisis Data 

Penelitian ini yang merupakan penelitian kuantitatif, maka 

analisisnya menggunakan statistik. Adapun penganalisisan data-data yang 

berupa angka-angka, analisis datanya menggunakan software SPSS 16 

dan excel. SPSS 16 digunakan untuk pengujian validitas dan reliabelitas 

item tes, dan excel dapat digunakan sebagai alat untuk mengkalkulasi 

data-data angka. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberi gambaran umum dan batasannya, berikut ini penulis 

akan menjabarkan tentang sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini: 
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Bagian pertama merupakan bagian formasi yang terdiri atas halaman 

judul, nota dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman 

motto, kata pengantar, dan daftar isi. 

Bab I merupakan bab pendahuluan, berisi tentang beberapa masalah 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum SMP Ali Maksum Krapyak 

Yogyakarta, yaitu meliputi letak geografis, sejarah berdirinya, tujuan berdiri, 

struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa, sarana, dan fasilitasnya. 

Bab III membahas hasil penelitian tentang pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran bahasa Arab kelas VIII SMP Ali Maksum tahun ajaran 

2012/203, serta analisis terhadap vliditas, reliabelitas, derajat kesukaran, daya 

pembeda, dan fungsi distraktor butir tes soal Ujian Tengah Semester Genap 

kelas VIII SMP Ali Maksum tahun ajaran 2012/2013 

Bab IV merupakan bab terakhir berisi penutup yang meliputi 

kesimpulan, saran-saran, kata penutup. 

Adapun di bagian akhir skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar 

pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan evaluasi, terdapat subyek dan obyek evaluasi, yakni 

pendidik sebagai subyek dan peserta didik sebagai obyek. Dalam proses 

persiapan evaluasi pembelajaran, secara umum guru bahasa Arab kelas 

VIII SMP Ali Maksum belum melakukannya sesuai dengan prosedur yang 

berlaku di dalam dunia evaluasi pendidikan. Tanpa membuat kisi-kisi 

yang berdasarkan kompetensi dasar terlebih dahulu, guru langsung 

membuat soal dari materi yang telah diajarkan. Hal tersebut mungkin bisa 

saja dimaklumi, sebab latar belakang pendidikan guru itu sendiri bukan 

dari bidang pendidikan. Sedangkan pada tahap pelaksanaan, secara umum 

sudah berjalan dengan baik. Guru menggunakan teknik tes dan non-tes 

dalam menilai kemampuan siswa, sedangkan untuk penskoran, guru 

menggunakan kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

2. Adapun kualitas butir soal Ujian Tengah Semester Genap tahun ajaran 

2012/2013 di SMP Ali Maksum yang ditinjau dari beberapa aspek adalah 

sebagai berikut: 
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a. Pada aspek validitas terbagi menjadi dua macam: 

1) Secara validitas logis soal Ujian Tengah Semester Genap Tersebut 

dapat dikatakan valid. Hal tersebut dikarenakan 28 (93,3%) butir 

soal dari keseluruhan butir soal isinya sesuai dengan indikator kisi-

kisi pembuatan soal. Sedangkan hanya 2 (6,6 %) butir soal 

dinyatakan tidak valid. 

2) Secara validitas empiris, dari 30 butir soal pilihan ganda, terdapat 

13 (43,3%) butir soal yang valid sedangkan 17 (56,6%) butir soal 

tidak valid. Jadi, validitas soal ujian tersebut termasuk pada 

kategori yang kurang baik. 

b. Dari aspek reliabelitas, diketahui bahwa koefisien alphanya adalah 

sebesar 0,815. Ini berarti soal tes pilihan ganda tersebut memiliki 

reliabelitas yang tinggi. 

c. Adapun dari aspek derajat kesukaran, dari 30 butir soal yang diujikan 

terdapat 0 (0%) butir soal yang termasuk kategori “Terlalu Sukar, 7 

(23,3%) butir soal yang termasuk kategori “Cukup (Sedang)”, dan 23 

(76,6%) butir soal yang termasuk kategori “Terlalu Mudah”. Jadi, 

secara keseluruhan soal tersebut termasuk dalam kategori “Mudah”. 

d. Sedangkan dari aspek daya pembeda, Terdapat 19 (63,3%) butir soal 

memiliki daya pembeda yang jelek (Poor), 4 (13,3%) butir soal 

memiliki daya pembeda yang sedang (Satisfactory), 6 (20%) butir soal 

memiliki daya pembeda yang baik (Good), dan 1 (3,3%) butir soal 
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memiliki daya pembeda yang jelek sekali (negatif). Dari seluruh butir 

soal yang ada, belum ada satu pun yang termasuk ke dalam kategori 

baik sekali (excellent). 

e. Terdapat 30 soal pilihan ganda dengan 4 alternatif pilihan jawaban, 1 

merupakan jawaban benar, dan 3 lainnya adalah berfungsi sebagai 

distraktor (total pengecoh adalah 3x30 = 90). Adapun distraktor yang 

dapat berfungsi dengan baik adalah sebanyak 30 ( 33,3%) distraktor. 

Sedangkan sisanya 60 (66,6%) distraktor belum dapat berfungsi 

dengan baik. 

Dari beberapa indikator-indikator di atas, maka secara garis besar 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di 

kelas VIII SMP Ali Maksum belum berjalan ideal. Hal tersebut ditunjukan 

dengan kurang adanya perencanaan evaluasi yang matang yaitu yang sesuai 

dengan prosedur evaluasi. Dari perencanaan yang kurang matang tersebut 

ternyata berdampak pada kualitas butir soal yang diujikan. Setelah dilakukan 

uji kualitas butir soal terhadap soal tes Ujian Tengah Semester Genap tahun 

ajaran 2012/2013 misalnya, secara keseluruhan soal tes tersebut belum bisa 

dikatakan memiliki kualitas baik. 

 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang mudah-

mudahan bisa membangun yang dapat diberikan: 
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1. Hendaknya guru mata pelajaran dapat mempersiapkan pelaksanaan 

evaluasi dengan sebaik mungkin sesuai dengan prosedur dan ketentuan 

yang ada, supaya evaluasi hasil belajar dapat benar-benar mencerminkan 

kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran. 

2. Hendaknya guru mata pelajaran memperhatiakn aspek kualitas butir soal 

baik validitas, reliabelitas, derajat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

distraktor item butir soal, sebab ini pentik demi keakurasian penilaian 

hasil belajar. 

3. Setelah dilakukan uji kualitas terhadap butir soal, hendaknya guru 

matapelajaran memasukkan butir-butir soal yang tergolong baik ke dalam 

bank soal untuk nantinya digunakan kembail. 

4. Selain aspek kognitif, hendaknya diperhatikan juga penilaian terhadap 

aspek afektif dan psikomotorik peserta didik yang mana aspek-aspek ini 

juga dapat membentuk prestasi peserta didik. 

 

C. Kata penutup 

Puji syukur selalu penulis haturkan kehadirat Allah S.W.T yang mana 

atas berkat dan rahmat-Nya penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dan 

berjalan dengan lancar. 

Penulis sudah berusaha dengan maksimal demi hasil terbaik dalam 

penulisan skripsi ini. Namun penulis sangat menyadari, dengan keterbatasan 

ilmu dan pengetahuan peneulis, skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. 
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Oleh sebab itu, saran dan kritikan yang membangun dari para pembaca sangat 

penulis harapkan demi perbaikan-perbaikan atas kekurangan skripsi ini dan 

kemjuan-kemajuan. 

Mudah-mudahan skripsi ini memberikan wawasan yang bermanfaat 

bagi penulis dan pembaca sekalian. Amin. 

  



110 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ainin, M, dkk., 2006, Evaluasi dalam Pembelajaran bahsa Arab, Malang: 
Misykat 

Arifin, Zainal, 1988, Evaluasi Intruksional, Prinsip-Teknik-Prosedur, 
Bandung: Remadja Karya 

Arikunto, Suharsimi, 1984, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bina 
Aksara 

_______, 2010, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara 

Debdikbud, KBBI, 1979 , Jakarta: Balai Pustaka 

Hamalik, 2001, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bina Aksara 

Hamruni, H, 2009, Srtategi dan Model-model Pembelajaran Aktif 
Menyenangkan, Yogyakarta: FTY UIN Sunan kalijaga 

Jihad, Asep, & Haris,  Abdul, 2008, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: 
Multi Pressindo 

Mardapi, Djemari, 2008, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, 
Yogyakarta: Mitra Cendikia Press 

Nasution, S., 1996, Metode Research(Penelitian Ilmiah), Jakarta: Bumi 
Aksara 

Nurkancana, Wayan, 1983, dkk., Evaluasi Pendidikan, Surabaya: Usaha 
Nasional 

Pohan, Rusdin, 2007, Metode Penelitian Pendidikan, Yogyakarta: Lanarka 
Publisher 

Priyanto, Dwi, 2009, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, Yogyakarta: 
C. V ANDI OFFSET, 

Sudijono, Anas, 2011, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers 

Sudjana, N, 1989, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar 
Biru 

Sugiyono, 2008, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Penerbit Alfabeta 



111 

 

 

 

Uno, B, Hamzah & Koni, Satria, 2012, Assessment Pembelajaran, Jakarta: 
Bumi Aksara 

Wahidmurni, dkk., 2010, Evaluasi Pembelajaran Kompetensi dan  Praktik, 
Yogyakarta: Nuha Litera 

Skripsi 

Muahajir, 2005, Pembelajaran Qoraah dengan Cooperative Learning untuk 
Madrasah Aliyah, Yogyakarta: FTY-UINSK  





PEDOMAN PENGUMPULAN DATA WAWANCARA 

1. Sudah berapa tahun Bapak mengajar bahasa Arab? 

2. Untuk pembelajaran, Bapak berpegang pada kurikulim yang mana? 

3. Kompetensi apa saja yang menjadi tujuan pencapaian dalam pembelajaran 

bahasa Arab? 

4. Berapa jamkah waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran bahasa Arab? 

5. Bagaimanakah Bapak merumuskan tujuan evaluasi pembelajaran bahasa 

Arab? 

6. Apa sajakah tujuan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII? 

7. Apakah Bapak menetapkan aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

dalam perencanaan evaluasi? 

8. Bagaimanakah Bapak menilai aspek afektif dan psikomotorik siswa kelas VIII 

dalam pembelajaran bahasa Arab? 

9. Apakah Bapak menggunakan teknik tes dan non-tes saat melakukan evaluasi 

pembelajaran? 

10. Apakah bapak selalu mengajukan pertanyaan pada saat mulai pelajaran, atau 

selesai pelajaran tentang materi yang akan dipelajari atau juga yang sudah 

dipelajari? 

11. Apakah Bapak melakukan evaluasi untuk mengetahui materi yang paling 

sukar untuk dipelajari siswa? 



12. Apakah bapak melakukan evaluasi terhadap kemampuan siswa pada setiap 

kali selesainya pembahasan terhadap suatu bab/materi? 

13. Apakah Bapak membuat kisi-kisi butir soal sebagai dasar penyusunan tes? 

14. Dalam menentukan jumlah butir soal, apakah Bapak membuat sesuai dengan 

submateri? 

15. Apakah Bapak memperhatikan aspek  validitas dan reliabelitas butir soal 

ketika membuat soal? 

16. Apakah Bapak memperhatikan tingkat kesukaran butir soal, daya pembeda 

butir soal, dan fungsi distraktor dalam membuat soal? 

17. Berapakah nilai minimal kelulusan pambelajaran bahasa Arab? 



KISI-KISI UJIAN TENGAH SEMESTER GENAP BAHASA ARAB KELAS VIII 
TAHUN AJARAN 2012/2013  

SMP ALI MAKSUK BANTUL 
 

Standar 
kompetensi Kompetensi dasar Indikator-indikator 

Bentuk 
soal Contoh soal 

Menulis/Kitabah 
Mengungkapkan 
gagasan sederhana 
dalam bentuk teks 
tertulis 

Menyampaikan 
gagasan sederhana 
berupa insya’ 
muwajjahah yang 
berkaitan dengan 

	د، �����، � ،	��

.��� 

• Mampu 
menyebutkan 
macam-macam 
dhomir dan 
menggunakannyan 
secara tepat 

• Mampu 
membedakan antar 
mufrod, tasniyah, 
dan jama’ serta 
tepat dalam 
menggunakannya. 

• Mampu menghafal 
mufrodat-mufrodat 
dan dapat 
mengartikannya 
dengan benar 

Pilihan 
ganda 

 �� ه�ا؟ •
  أ. ه�ا آ��ب
��� �  ب. ه�

 �ج. ه�
��  � ر
د. ه�ا 
�#"رة  

ا%�  و  •
... �&� 
  أ. �)'��

  ب. �)'���ت
  ج. �)'��"ن
  د. �)'���ن

 ا- ��,�=... •
  jamأ. 

  menitب. 
  detikج. 
 hariد. 
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Mata pelajaran  : Bahasa Arab   Hari/Tanggal : Sabtu, 16 Maret 2013 

Kelas   : VIII (delapan)   Waktu  : 07.30-09.00 WIB 

Guru Pengampu : M. Badruz Zaman, S. Th.I Durasi  : 90 Menit 

 

  اختر الصحيح من هذه الأجوبة!

  

  . هذه زهرة دوار الشمس، ما لوا؟١

 لوا أصفر  . أ

 لونه صفراء . ب

 لوا صفراء . ج

  د. لونه أصفر

  

  "؟biru. ما العربية "٢

 زرقاء-أزرق  . أ

 حمراء- أحمر  . ب

  سوداء- ج. اسود

  يبضاء- د. أبيض

  

  "؟hijau. ما العربية "٣

 زرقاء-أزرق  . أ

 حمراء- أحمر  . ب

  خضراء-ج. أخضر

  بيضاء- أبيضد. 
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  "؟merah. ما العربية "٤

 زرقاء-أزرق  . أ

 حمراء- أحمر  . ب

  سوداء- ج. اسود

  يبضاء- د. أبيض

  

  "؟putih. ما العربية "٥

 زرقاء-أزرق  . أ

 حمراء- أحمر  . ب

  سوداء- ج. اسود

  يبضاء- د. أبيض

  

  "؟hitam. ما العربية "٦

 زرقاء-أزرق  . أ

 حمراء- أحمر  . ب

  سوداء- ج. اسود

  يبضاء-د. أبيض    

  

  "؟kuning. ما العربية "٧

 صفراء- أصفر  . أ

 حمراء- أحمر  . ب

  سوداء- ج. اسود

  يبضاء-د. أبيض    
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  . عندي صديقة، اسمها عائشة، هي...٨

 طالب  . أ

 مدرس  . ب

  ج. تلميذ

  د. موظّفة

  

  . متى تذهب إلى المدرسة؟ أذهب إلى المدرسة فى الساعة...٩

 صباحالا الربع السادسة إ  . أ

 السابعة إلا الربع صباحا  . ب

  اراج. ااسابعة إلا الربع 

  د. السادسة ليلا

  

  . ما لون الوردة؟١٠

 لونه أحمر وحوراء  . أ

 لوا أحمر وحوراء  . ب

  ج. لونه حمراء وبيضاء

  د. لوا حمراء وبيضاء

  

  . ما لون الجدار؟١١

 لوا أبيض  . أ

 لوا بيضاء  . ب

  ج. لونه بيضاء
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  د. لونه أبيض

  

  . أحمد : يا صديقي! أنظر إلى ... السبورة!١٢

 هذه  . أ

 هذا  . ب

  ذلكج. 

  هود. 

  

  . أحمد ومحمد...١٣

 متعلّم  . أ

 متعلّمات  . ب

  ج. متعلّمون

  د. متعلّمان

  

  . الدقيقة = ...١٤
 Jam  . أ

 Menit  . ب

  detikج. 

  hariد. 

  

  . متى تصلّي العشاء؟١٥

 أصلّي العشاء فى الساعة السابعة ليلا  . أ

 أصلّي العشاء فى الساعة السابعة مساء . ب
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  ج. أصلّي العشاء فى الساعة السابعة صباحا

  د. أصلّي العشاء فى الساعة السادسة ليلا    

  

  . عائشة وفاطمة وأمنة ...١٦

 طالبتان  . أ

 طالبات  . ب

  ج. طالبة

  د. طالب

  

  . من أين أنت؟١٧

 أنت من جوكجاكرتا  . أ

 هو من جوكجاكرتا  . ب

  ج. أنا من جوكجاكرتا

  د. هي من جوكجاكرتا

  

  . أين السبورة؟١٨

 السبورة أمام الفصل  . أ

 السبورة تحت المكتب  . ب

  السبورة وراء الفصلج. 

  د. السبورة فوق المكتب

  

  . أين الساعة؟١٩

 الساعة فوق الجدار  . أ
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 الساعة تحت الجدار  . ب

  ج. الساعة على الجدار

  د. الساعة وراء الجدار    

  

  . أين الخزانة؟٢٠

 الخزانة وراء السبورة  . أ

 بجانب مكتب الأستاذالخزانة   . ب

  ج. الخزانة تحت السبورة

 الخزانة فوق السبورة  . د

  

  أين مكتب الأستاذ؟ .٢١

 مكتب الأستاذ وراء الفصل  . أ

  مكتب الأستاذ فوق السبورة  . ب

  ج. مكتب الأستاذ على الجدار

  د. مكتب الأستاذ بين السبورة والخزانة    

  

  . أين المصباح؟٢٢

 المصباح تحت الكرسي  . أ

 المصباح فوق الكرسي  . ب

  ج. المصباح وراء السبورة

  مام الفصلد. المصباح أ

  

  أين الكتاب؟. ٢٣



Ujian Tengah Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA ALI MAKSUM 

Unit I: Jln. Dongkelan, Krapyak Kulon, Sewon, Bantul,. Unit II: Jln. Cuwiri 230 Jogokaryan, Mantrijeron, Yogyakarta 
Telp: 0274-378585, 378100 www.pesantrenkrapyak.sch.id email: smpalimaksum@gmail.com 

 

 الكتاب أسود  . أ

 الكتاب جديد  . ب

  ج. الكتاب فى الحقيبة

  د. الكتاب أصفر

  

  . ما هذا؟٢٤

 هذا كتاب   . أ

 هذه قلم  . ب

  ج. هذه مدرسة

  د. هذا سبورة

  

  . هل أنت طالب؟٢٥

 نعم، أنا مريد  . أ

 نعم، أنت طالب  . ب

  ج. لا، أنا طالب

  د. نعم، أنا طالب

  

  . هل أحمد طالب؟٢٦

 لا، هي مدرس  . أ

 لا، هو طالب  . ب

  طالبج. نعم، هي 

  د. نعم، هي طالب
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  . متى تصلّي العشاء؟٢٧

 أصلّي العشاء فى الساعة السابعة ليلا  . أ

 أصلّي العشاء فى الساعة السابعة مساء . ب

  ج. أصلّي العشاء فى الساعة السابعة صباحا

  د. أصلّي العشاء فى الساعة السادسة ليلا    

  

  أرجع من المدرسة فى الساعة.... ٢٨

 العاشرة صباحا  . أ

 الواحدة ارا  . ب

  ج. الثانية عشر ارا

  د. السابعة صباحا

  

  . هل هما معلّمان؟٢٩

 نعم،هما معلّمان  . أ

 نعم، هما معلّمات  . ب

  ج. لا، هما معلّمون

  د. لا، هما معلّم

  

٣٠... = أنتن .  
 Kamu perempuan  . أ

 Kalian perempuan  . ب
  mereka perempuan. ج

  kamu perempuan dua orang. د
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Kunci jawaban: 

1 C 6 C 11 D 16 B 21 D 26 D 

2 A 7 A 12 A 17 C 22 B 27 A 

3 C 8 D 13 D 18 A 23 C 28 B 

4 B 9 B 14 B 19 C 24 A 29 A 

5 D 10 D 15 A 20 B 25 D 30 B 
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Daftar Nilai Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIII 

No. Nama Siswa 
Kelas Jumlah benar Nilai Keterangan 

1 Ofi Rahmadiyoko 
VIII A 29 96.67 lulus 

2 Nasih Ulwan 
VIII A 28 93.33 lulus 

3 M. Rifqi Auni K. 
VIII A 28 93.33 lulus 

4 M. Archam Muzakki 
VIII A 30 100.00 lulus 

5 M. Aqil Najib 
VIII A 29 96.67 lulus 

6 M. Alfan Haitami 
VIII A 29 96.67 lulus 

7 Luthfi Ali 
VIII A 20 66.67 tidak lulus 

8 Hasysyal Mahhar 
VIII A 29 96.67 lulus 

9 Gebriel Hammada R. 
VIII A 28 93.33 lulus 

10 Fawwaz Afrijal A. 
VIII A 22 73.33 tidak lulus 

11 Alwi Syihab Saqib 
VIII A 25 83.33 lulus 

12 Ahmad Mirshad A. 
VIII A 28 93.33 lulus 

13 Ahmad Jauhar Roffal 
VIII A 28 93.33 lulus 

14 Adimas Tutug Dalu N. 
VIII A 28 93.33 lulus 

15 Wardatun Nafisah 
VIII A 30 100.00 lulus 

16 Zulfa Nur Ratri 
VIII A 28 93.33 lulus 

17 Zulfatulngulya I.K.D 
VIII A 29 96.67 lulus 

18 Farastania L. A. 
VIII A 27 90.00 lulus 

19 Siti Hajrah Amalia 
VIII A 28 93.33 lulus 

20 Ghina Fauziyah N. 
VIII A 26 86.67 lulus 

21 Dian Fadjar C. 
VIII B 23 76.67 lulus 
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22 Syafira Dinda N. 
VIII B 27 90.00 lulus 

23 Tahiyah 
VIII B 28 93.33 lulus 

24 Nur Elma Ayu Wahyuni 
VIII B 29 96.67 lulus 

25 Nurul Fauziyah 
VIII B 28 93.33 lulus 

26 Rusmini U. 
VIII B 16 53.33 tidak lulus 

27 Riyan Al Qabooli 
VIII B 23 76.67 lulus 

28 Muhammad Yusuf S. 
VIII B 15 50.00 tidak lulus 

29 M. Fauzi Bagas H. 
VIII B 23 76.67 lulus 

30 Lalu Muh Shofyan T. 
VIII B 22 73.33 tidak lulus 

31 Imam Wahyudi 
VIII B 22 73.33 tidak lulus 

32 M. Imam Ali Fathoni 
VIII B 21 70.00 tidak lulus 

33 Hendrik Suherman 
VIII B 26 86.67 lulus 

34 Fayez Ifan Mac 
VIII B 23 76.67 lulus 

35 Dwi Pramono 
VIII B 25 83.33 lulus 

36 Daeng Haryandi 
VIII B 21 70.00 tidak lulus 

37 Andrea Adi Wijaya 
VIII B 21 70.00 tidak lulus 

 



Reliability 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 37 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 37 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.815 30 
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